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ABSTRACT: This study aimed to analyze the data and come to the conclusion empirically
the differences in perception between students of public universities and private
university students about the accounting profession. Respondents were used in this
study is the student / accounting department 8th semester with a GPA greater than
3.00 at public universities and private universities. These results indicate that there are
significant differences between the perceptions of students at public universities and private
university students in the accounting profession.
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PENDAHULUAN

Profesionalisme suatu profesi akuntan mensyaratkan 3 hal utama
yang harus dipunyai oleh setiap akuntan yaitu memiliki keahlian, pengetahuan,
dan berkarakter. Karakter menunjukkan kepribadian seorang akuntan yang
diwujudkan dalam sikap dan tindakan etis akuntansi yang akan sangat menentukan
posisinya di masyarakat, pemakai jasa serta akan menentukan keberadannya
dalam persaingan di antara rekan profesi .

Pendidikan di bidang akuntansi memiliki pengaruh yang besar terhadap
perilaku etis seorang akuntan. Oleh karenanya pemahaman seorang calon
akuntan (mahasiswa akuntansi) terhadap etika sangat diperlukan dan keberadaan
pendidikan etika ini juga memiliki peranan penting dalam perkembangan profesi
akuntansi di Indonesia. Pendidikan akuntansi diselenggarakan baik oleh Perguruan
Tinggi negeri ( PTN) maupun Perguruan Tinggi Swasta ( PTS ). Mengingat
karakteristik mahasiswa untuk kedua jenis perguruan tinggi tersebut berbeda maka
persepsi mereka terhadap etika profesi akuntan juga kemungkian akan berbeda.

Masalah yang akan dibahas dalam penelitian perlu dirumuskan terlebih
dahulu dalam bentuk pertanyaan, agar dapat secara lebih terperinci aspek
yang hendak dikaji sebagai masalah penelitian yaitu apakah terdapat perbedaan
persepsi mahasiswa antara mahasiswa universitas negeri dan mahasiswa

universitas swasta mengenai profesi akuntan?
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Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis data dan mendapatkan
kesimpulan secara empiris mengenai perbedaan  persepsi antara mahasiswa

universitas negeri dan mahasiswa universitas swasta mengenai profesi akuntan.

REVIEW LITERATUR & HIPOTESIS
Etika dan Etika Profesi

Etika (ethics) berasal dari bahasa Yunani ethos, yang berarti “karakter”.
Kata lain untuk etika adalah moralitas (morality), yang berasal dari bahasa latin
mores yang berarti “kebiasaan”. Moralitas berpusat pada “benar” dan “salah” dalam
perilaku manusia. Oleh karena itu, etika berkaitan dengan pertanyaan tentang
bagaimana orang akan berperilaku terhadap sesamanya (Boynton, Johnson dan
Kell, 2002).

Menurut Arens, Elder dan Beasley (2003:110) etika secara garis besar
dapat didefinisikan sebagai : "Serangkaian prinsip atau nilai-nilai moral. Setiap
orang memiliki rangkaian nilai tersebut, walaupun kita memperhatikan atau tidak
memperhatikannya secara eksplisit”.

Menurut Boynton, Johnson dan Kell (2002:96) etika profesi adalah
merupakan karakteristik dari suatu profesi yang membedakannya dengan profesi
lain dan berfungsi untuk mengatur tingkah laku para anggotanya. Seorang
akuntan yang profesional kepribadiannya akan selalu dihubungkan dengan sikap
dan tindakan etis yang pada akhirnya akan merupakan penentu posisi akuntan
dalam masyarakat sebagai pemakai jasa profesionalnya.

Kode etik akuntan Indonesia menurut Mulyadi (2002) memuat delapan
prinsip etika yaitu: (1)Tanggung Jawab Profesi; (2)Kepentingan Publik; (3)Integritas;
(4)Objektivitas; (5) Kompetensi dan Kehati-hatian (Profesional; (6) Kerahasiaan; (7)

Perilaku Profesional; (8)Standar Teknis.

Profesi Akuntan

Perkembangan profesi akuntan dapat dibagi ke dalam 4 periode
yaitu : (1) MasaPra Revolusi Industri; (2) Masa Revolusi Industri Tahun 1900;
(3) Tahun 1900 — 1930; (4) Tahun 1930 — Sekarang . Sedangkan Perkembangan profesi
akuntan di Indonesia dapat dibagi dalam 2 periode yaitu: Periode Kolonial dan Periode
Sesudah Kemerdekaan yang terbagi ke dalam enam periode yaitu (a) Periode | (sebelum
tahun 1954); (b) Periode Il (tahun 1954 — 1973) yaitu setelah dikeluarkannya Undang-
Undang No. 34 tahun 1954 tentang pemakaian gelar akuntan; (c) Periode Il (tahun
1973 — 1979); (d) Periode IV (tahun 1979 — 1983); (e) Periode V (tahun 1983 — 1989;
(f) Periode VI (tahun 1990 — sekarang).

Menurut International Federation of Accountants yang dimaksud dengan
profesi akuntan adalah: Semua bidang pekerjaan yang mempergunakan keahlian di

bidang akuntansi, termasuk bidang pekerjaan akuntan publik, akuntan intern yang
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bekerja pada perusahaan industri, keuangan atau dagang, akuntan yang bekerja di
pemerintah, dan akuntan sebagai pendidik (Regar, 2003).

Dalam arti sempit, profesi akuntan adalah lingkup pekerjaan yang dilakukan
oleh akuntan sebagai akuntan publik yang lazimnya terdiri dari pekerjaan audit,
akuntansi, pajak dan konsultan manajemen.

Ciri-ciri profesi menurut Harahap (1991) adalah sebagai berikut : (1) Memiliki
bidang keilmuan yang ditekuninya yang menjadi pedoman dalam menjalankan
profesinya; (2) Memiliki kode etik sebagai pedoman yang mengatur perilaku
anggotanya dalam profesi ini; (3) bertemu dalam organisasi resmi yang diakui oleh
masyarakat atau pemerintah; (4) Keahlian dibutuhkan oleh masyarakat; (5) Bekerja
bukan dengan motif komersial tetapi berdasarkan fungsinya sebagai kepercayaan
publik. Semua persyaratan tersebut harus dipenuhi oleh profesi akuntan agar
memenuhi syarat sebagai sebuah profesi.

Organisasi Resmi Profesi Akuntan Indonesia adalah lkatan Akuntan
Indonesia (lAl) ,yang saat ini memiliki kantor sekretariat yang terletak di Graha
Akuntan, Menteng, Jakarta. Pada saat didirikan, tujuan IAl adalah untuk
memandu pengembangan akuntansi dan meningkatkan kualitas pendidikan
akuntansi serta meningkatkan kualitas kerja akuntan. Sekarang IAl telah
mengalami perkembangan yang sangat luas. Ini merupakan evolusi yang wajar
karena profesi akuntansi tidak terlepas dari dunia bisnis yang sedang mengalami
perkembangan pesat. Salah satu bentuk pengembangan tersebut adalah
perluasan fokus kegiatan profesional, tidak hanya pada bidang pendidikan
akuntansi dan kualitas kerja akuntan, tetapi juga dalam upaya meningkatkan
kepercayaan dan peran masyarakat dalam perumusan kebijakan publik.

Secara internasional, 1Al telah menjadi anggota aktif International Federation of
Accountants (IFAC) sejak tahun 1997. Di tingkat ASEAN, IAl merupakan salah satu
pendiri ASEAN Federation of Accountants (AFA). Aktivitas 1Al di AFA selama periode
2006-2007 menjadi semakin penting dengan terpilihnya IAI menjadi Presiden dan Sekjen
AFA. Selain kerja sama multilateral, IAl juga menjalin kerja sama bilateral dengan

Malaysian Institute of Accountants (MIA) dan Chartered Accountants (CPA).

Persepsi

Setiap manusia selalu saling menilai dan atas dasar penilaian itulah
manusia berperilaku. Proses menilai individu lain dapat berdasarkan atas segala
jenis hubungan antarpribadi, karena berdasarkan penilaian itulah individu
menentukan apa yang akan dilakukannya terhadap individu lain. Persepsi adalah
cara masyarakat melihat atau menafsirkan peristiwa, objek, dan masyarakat.
Mereka bertindak menurut persepsi yang tanpa memandang persepsi
mencerminkan fakta sebenarnya. Memang masing-masing memiliki pemahaman
masing-masing tentang acara tersebut.

Dalam arti sempit, persepsi (perception) adalah penglihatan atau

bagaimana cara individu melihat sesuatu. Sedangkan dalam arti luas, persepsi
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adalah pandangan individu mengenai bagaimana individu mengartikan dan
menilai sesuatu (Akyas Azhari, 2004: 107). Kemudian Irwanto (2002: 71)
mengemukakan bahwa persepsi adalah proses diterimanya rangsang (objek,
kualitas, hubungan antar gejala maupun peristiwa) sampai rangsang itu disadari
dan dimengerti.

Chaplin (2002: 358) mendefinisikan persepsi sebagai proses mengetahui
atau mengenali objek dan kejadian objektif dengan bantuan indera. Atkinson (2003:
201) menambahkan bahwa persepsi adalah proses di mana individu
mengorganisasi dan menafsirkan pola stimulus ke dalam lingkungan.

Pengertian persepsi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1995)
adalah tanggapan (penerimaan) langsung dari sesuatu atau merupakan proses
seseorang mengetahui beberapa hal melalui pancaindra. Jadi persepsi dapat
diartikan sebagai proses kognitif yang dialami oleh setiap orang dalam memahami
setiap informasi tentang lingkungannya melalui pancaindra ( melihat, mendengar,
mencium, menyentuh dan merasakan ). Dalam lingkup yang lebih luas, persepsi
merupakan suatu proses yang melibatkan pengetahuan-pengetahuan sebelumnya
dalam memperoleh dan menginterpretasikan stimulus yang ditunjukkan oleh
pancaindra.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa persepsi
adalah proses diterimanya rangsang sebagai suatu pandangan individu, di mana
individu mengorganisasi dan menafsirkan rangsang tersebut hingga disadari dan
dimengerti untuk mengenal lingkungan dengan bantuan indera.

Persepsi yang terjadi pada setiap individu tidak akan terjadi begitu saja.
Atkinson (2003: 276) menyebutkan terdapat dua masalah umum yang menentukan
dalam proses persepsi yaitu objek apa yang ada dan di mana objek itu berada.
Menurut Bimo Walgito (2004: 89-90), terdapat beberapa faktor yang berperan
dalam persepsi. Berkaitan dengan hal itu, sedikitnya terdapat 3 faktor yang
berperan dalam persepsi, yaitu Objek yang dipersepsi, Alat indera, syaraf dan pusat
susunan syaraf dan perhatian.

Sedangkan menurut Atkinson (1999: 244-245) ada beberapa faktor yang
mempengaruhi persepsi yang terjadi pada individu, diantaranya adalah perhatian
yang selektif, ciri-ciri rangsang , nilai-nilai dan kebutuhan individu dan pengalaman
terdahulu. Pengalaman-pengalaman terdahulu sangat mempengaruhi bagaimana
individu mempersepsi dunianya.

Dari faktor-faktor yang telah dikemukakan bahwa untuk mengadakan
persepsi terdapat beberapa faktor yang berperan, yaitu adanya suatu objek
atau stimulus yang dipersepsi, keberadaan objek yang dipersepsi, kemudian alat
indera, syaraf-syaraf serta pusat susunan syaraf yang merupakan reseptor dan
merupakan syarat fisiologis serta perhatian dan pengalaman terdahulu yang telah
dialami oleh individu.
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Kerangka Pemikiran Dan Hipotesis
Kerangka pemikiran yang bisa diambil dari penelitian ini adalah

adalah perbedaan persepsi antara mahasiswa pada universitas negeri

Kerangka Pemikiran

Fersepsi
Mahasiswa mahasiswa Mahasiswa
Lniversitas mengenai Lniversitas
MNegeri (X1) profesi akuntan Swasta
(X2}
Hipotesis penelitian yang bisa diambil :
Ho : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara persepsi

mahasiswa pada universitas negeri dan mahasiswa pada universitas
swasta mengenai profesi akuntan.
Ha : Terdapat perbedaan yang signifikan antara persepsi mahasiswa pada universitas

negeri dan mahasiswa pada universitas swasta mengenai profesi akuntan.

METODE
Populasi dan sampel

Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh
mahasiswal/i Universitas Negeri Jakarta dan seluruh mahasiswa/i STIE Y.A.l Jakarta, yang
berada pada semester 8 dengan IPK > 3,00

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah Sampling Purposive, yaitu teknik
penentuan sampel atas pertimbangan tertentu. Adapun dasar pertimbangan yang digunakan adalah
sebagai berikut:

Para mahasiswa jurusan Akuntansi semester VIII  lebih lama mengikuti pendidikan
akuntansi sehingga memiliki pemikiran serius dalam hal keinginan berkarier dan berprofesi
sebagai akuntan dibanding mahasiswa lainnya.

Para mahasiswa yang memiliki IPK > 3,00 mempunyai kemampuan yang lebih dibanding

rekan-rekan mereka yang lain, serta memiliki perhatian yang lebih terhadap suatu mata kuliah.

Teknik Pengumpulan data

Pengumpulan data yang dilakukan dengan memberikan daftar pertanyaan kepada responden
yang telah ditentukan. Tata cara pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut : Peneliti datang dan meminta ijin kepada pihak kampus Universitas Negeri
Jakarta dan STIE Y.A.l untuk melakukan penelitian dengan menyebarkan kuesioner kepada para
mahasiswanya untuk mencari responden yang akan dijadikan sampel penelitian. Dan selanjutnya

peneliti menyebarkan kuesioner kepada mahasiswa Universitas Negeri Jakarta jurusan Akuntansi
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dan mahasiswa STIE Y.A.l jurusan Akuntansi yang akan dijadikan sampel. Kemudian
peneliti meminta kesediaan para mahasiswa untuk mengisi kuesioner tersebut dengan tujuan

mendapatkan jawaban dari pertanyaan yang diberikan kepada para mahasiswa.

Operasional variable dan pengukurannya

Kuesioner terbagi menjadi 15 pertanyaaan menggunakan Skala Likert dengan skala 1
sampai 5. Skor 1 untuk pernyataan sangat tidak setuju dan skor 5 untuk pernyataan sangat setuju.
Dalam melakukan interpretasi kuesioner, pernyataan nomor 3, 4, 7, 12, 13, 15 diukur secara terbalik
artinya persepsi negatif ditunjukkan oleh respon sangat setuju oleh responden, pada pernyataan
diberikan nilai sebagai berikut: 1=5,2 =4,3=3,4 = 2,5 = 1. Sedangkan sisanya pernyataan nomor 1,
2,5,6,8,9, 10, 11,14 diukur secara normal artinya persepsi positif ditunjukkan oleh respon sangat
setuju oleh responden, pada pernyataan diberikan nilai sebagai berikut:1=1,2=2,3=3,4=4,5=

5. Untuk lebih jelasnya pembobotan nilai kategori jawaban dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Skor persepsi Positif Skor Persepsi Negatif

Jawaban Skor Jawaban Skor
Sangat Tidak Setuju 1 Sangat Tidak Setuju 5

Tidak Setuju 2 Tidak Setuju 4
Ragu-Ragu 3 Ragu-Ragu 3
Setuju 4 Setuju 2
Sangat Setuju 5 Sangat Setuju 1

Dari ke 15 pernyataan yang diajukan dapat dibagi  menjadi 4 kelompok besar yaitu :

1. Persepsi mahasiswa terhadap Akuntan Sebagai Karir (pernyataan nomor 9, 10 dan
11).

2. Persepsi mahasiswa terhadap Akuntansi Sebagai Bidang IImu (pernyataan
nomor 2, 5, 7 dan 14).

3. Persepsi mahasiswa terhadap Akuntan Sebagai Profesi (pernyataan nomor 1,4, 6, 8,
dan 12)

4. Persepsi mahasiswa terhadap Akuntansi Sebagai Aktivitas Kelompok (pernyataan
nomor 3, 13, dan 15).

Kelompok pertama ( “akuntan sebagai karir’)dan kedua (“akuntansi sebagai disiplin ilmu”)
bisa dilihat sebagai perasaan batin. Kelompok ketiga ( "akuntabilitas sebagai sebuah profesi" )
dapat digambarkan sebagai visi keseluruhan dari sebuah profesi yang bertanggung jawab.
Kelompok keempat ( “akuntansi sebagai aktivitas kelompok”  mencerminkan persepsi siswa
tentang akuntabilitas sebagai proses sosial.

Pernyataan yang berjumlah 15 dikelompokkan menjadi 4 kelompok pernyataan yaitu
akuntan sebagai karir, akuntansi sebagai disiplin ilmu, akuntan sebagai profesi, akuntan sebagai
aktifitas kelompok. Kemudian pernyataan yang berada dalam kelompok yang sama dijumlahkan,
lalu dilakukan pengujian. Selain itu juga dilakukan pengujian pada masing-masing pernyataan

untuk melihat lebih jauh pernyataan mana yang signifikan.
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Uji kualitas data
Uji Validitas Instrumen

Dari hasil analisis pada X1 didapat nilai korelasi antara skor item dengan skor total.
Nilai ini kemudian dibandingkan dengan nilai r tabel, r tabel dicari pada signifikasi 0,05
dengan uji 2 sisi dan jumlah data (n) = 50, maka didapat r tabel sebesar 0,2732 (lihat pada
lampiran 11, tabel r).

Berdasarkan hasil analisis didapat nilai korelasi pada variabel X1 untuk item No.015
nilainya kurang dari 0,2732. karena koefisien korelasi pada item No0.015 nilainya kurang dari
0,2732 maka dapat disimpulkan bahwa item-item tersebut tidak berkorelasi signifikan dengan
skor total (dinyatakan tidak valid) sehingga harus dikeluarkan. Sedangkan pada item lainnya,
nilainya lebih dari 0,2732 dan dapat disimpulkan bahwa butir instrumen tersebut valid.

Dari hasil analisis pada X2 didapat nilai korelasi antara skor item dengan skor total.
Nilai ini kemudian dibandingkan dengan nilai r tabel, r tabel dicari pada signifikasi 0,05
dengan uji 2 sisi dan jumlah data (n) = 50, maka didapat r tabel sebesar 0,2732 (lihat pada
lampiran 11, tabel r).

Berdasarkan hasil analisis didapat nilai korelasi pada variabel X2 untuk item dari No.001
sampai dengan No.015 nilainya lebih besar dari 0,2732, maka dapat disimpulkan bahwa butir

instrumen tersebut valid.

Uji Reliabilitas Instrumen

Dari hasil analisis didapat nilai Alpha sebesar 0,895. Sedangkan nilai r kritis (uji 2
sisi) pada signifikasi 0,05 dengan jumlah data (n) = 50, didapat sebesar 0,2732 (lihat pada
lampiran tabel r). karena nilainya lebih dari 0,2732, maka dapat disimpulkan bahwa

butir-butir instrumen penelitian tersebut reliabel.

Uji Normalitas Data

Hasil uji Kolmogorov-Smirnov untuk X1 memberikan nilai 0,697 dengan probabilitas
0,717 jauh diatas alpha 0,05, jadi dapat disimpulkan bahwa X1 berdistribusi normal.
Begitu pula dengan uji Kolmogorov- Smirnov untuk X2 menghasilkan nilai Kolmogorov-
Smirnov 1,134 dengan probabilitas 0,153 atau jauh diatas alpha 0,05 yang berarti

data pada variabel X2 berdistribusi normal.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil perhitungan SPSS. versi 18.0,

adalah sebagai berikut :

Nilai Rata-Rata Data Group Statistics

nilai

uji hipotesis untuk kedua variabel

Kategori N Mean Std. Deviation

Akuntan Sebagai Karir Universitas 50 10,3800 2,93390
Neaqeri

Universitas 50 10,8600 2,08992
Swasta

Akuntansi Sebagai Bidang Iimu Universitas 50 14,3000 3,47733
Neqgeri

Universitas 50 13,9600 2,51493
Swasta

Akuntan Sebagai Profesi Universitas 50 16,7400 3,04262
Neageri

Universitas 50 16,8600 2,59521
Swasta

Sebagai  Aktivitas Universitas 50 5,6800 1,54444
Neaeri

Universitas 50 9,2000 1,95876
Swasta

Sumber : Data penelitian yang telah diolah dengan SPSS ver. 18.00

Dari hasil analisis tabel diatas terlihat bahwa terdapat perbedaan persepsi

rata-rata pada pada mahasiswa Universitas Negeri dan Mahasiswa Universitas Swasta.

Pada pernyataan Akuntan Sebagai Karir, nilai rata-rata para responden
mahasiswa Universitas Swasta lebih besar dari pada nilai rata-rata responden
Universitas Negeri, yaitu 10,86 pada Universitas Swasta dan

10,38 pada Universitas Negeri.

Pada pernyataan Akuntansi Sebagai Bidang Illmu, nilai rata-rata para
responden mahasiswa Universitas Negeri lebih besar dari pada nilai rata-rata
responden Universitas Swasta, yaitu 14,30 pada Universitas Negeri dan 13,96
pada Universitas Swasta.

Pada pernyataan Akuntan Sebagai Profesi, nilai rata-rata para
responden mahasiswa Universitas Swasta lebih besar dari pada nilai rata-rata
responden Universitas Negeri, yaitu 16,86 pada Universitas Swasta dan 16,74
pada Universitas Negeri.

Pada pernyataan Akuntansi Sebagai Aktivitas Kelompok, nilai rata-rata para
responden mahasiswa Universitas Swasta lebih besar dari pada nilai rata-rata
responden Universitas Negeri, yaitu 9,2 pada Universitas Swasta dan 5,68

pada Universitas Negeri.
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Perbedaan Persepsi Menurut Sub Variabel

Independent Samples Test

Levenc's
Test for
Eguality
of
Variances t-test for Equality of Means
S5%
St Confidence
Errc Interval of
o e
Bl oifF CHffererce
Sig (2= | Triffer e Lowwre oo
F Sig T AAF L= B P ] E—rvce e 3 =T
Aukvirvtan Eq_un.l TATLATCES | .0 9 FaT+ Y — ol =71 = T-] - =Tal=] - - Ta]-]
Sebagai assummed 3 AL 42 | 1490 E
Farir o o3
Equal varances =22 BEE 545 e = £l - =t =] - | S32Z
not assunmeed ABDOD 42 1492 =
o 28
Akuntans | Equal variances | 3,54 | 053 LR ] =T-1 er | oS00 | S0 - 1544
i Sebagai assuoned L] o @1 L5233 38
Bidang ]
Do
Eq_un.l A TLATICES R ] 5o A0 e T T = TaT-] - 1545
ot assurmeec o L= | A638 B
- ]
Al e Equalvamances | I.ol L O = 1.2 S5 - 5 3 - iy = 102
Sebagai LEERTE, o8 ] 2 LA 200 S& 1.242 33
Profecd (] 332
Equal variances 212 | 92611 Aol - | =202 - | 1002
not assumed A 200 56 1,242 68
o &8
Akuntans | Equal variances | 1.35 | 247 = o] 00D - | 452 - =
i Sebagai | assumed & o078 3520 ] 4,220 | 2,819
Alctivitag oo o4 o6
Eeloopo
k
Equal variances - | 92042 LO00 - | 352 - -
ot assurmed 9978 3,520 76 4.220 | 2,819
oo 52 45

Sumber : Data penelitian yang telah diolah dengan SFS5S ver. 1E.00

Dari hasil analisis tabel diatas dapat diuraikan penjelasan sebagai berikut :

1.

Pada pernyataan akuntan sebagai karir, diperoleh nilai t hitung sebesar
0,942 sedangkan nilai t tabel minimum sebesar -1,9845 dan t
table maksimum sebesar 1,9845 (Lampiran 11: tabel t dan r). Disini jelas
bahwa t hitung berada diantara nilai maksimum dan minimum t
tabel (-1,9845 < -0,942 < 1,9845). Dan P value >0,05), maka Ho
diterima.

Pada pernyataan akuntansi sebagai bidang ilmu, diperoleh nilai t hitung
sebesar 0,560 sedangkan nilai t table minimum sebesar-1.9845 dan t
table maksimum sebesar 1,9845 (Lampiran 11: tabel t dan r). Disini jelas
bahwa t hitung berada diantara nilai maksimum dan minimum t
tabel (-1,9845 < 0,560 < 1,9845). Dan P value >0,05), maka Ho
diterima.

Pada pernyataan akuntan sebagai profesi, diperoleh nilai t hitung sebesar
-0,212 sedangkan nilai t tabel minimum sebesar -1,9845 dan t

table maksimum sebesar 1,9845 (Lampiran 11: tabel t dan r). Disini jelas
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bahwa t hitung berada diantara nilai maksimum dan minimum t
tabel (-1,9845 < -0,212 < 1,9845). Dan P value >0,05), maka Ho
diterima.
Pada pernyataan akuntansi sebagai aktivitas kelompok, diperoleh nilai t
hitung sebesar -9,978 sedangkan nilai t tabel minimum sebesar -1,9845
dan t tabel maksimum sebesar 1,9845 (Lampiran 11: tabel t dan r). Disini
jelas bahwa t hitung berada diatas nilai t tabel (-9,978 < -1,9845 >
1,9845). Dan P value < 0,05), maka Ho ditolak.

Uji Hipotesis

Independent Samples Test

Levene’
5 Test for
Equality
of
arianc
es
95%
Confidence
Interval of
the
Sig. Std. Lowe Upp
[2- Error r er
Etika Equal 51 .01 22 95| 024 3,780 1,651 5032 [ 7,056
Frofesi variances 67 9 59 oo 19 G T4
Eaua 4 27 8731 024 | 3,780 1651 4982 | 7,061
variances 89 1 oo 19 4 TG
not

Sumbe?: Data penelitian yang telah diclah dengan SPS5 ver. 168.00

Dari hasil analisis diatas terlihat bahwa F hitung untuk Persepsi Mahasiswa

Terhadap Etika Profesi Akuntan Indonesia dengan Equal variances assumed

(diasumsi kedua varian sama atau menggunakan pooled variance t test) adalah
5,674 dengan probabilitas 0,019. Pada tabel 4.8 diperoleh nilai t hitung
sebesar 2,289. tingkat signifikasi adalah 5% dan df adalah 98 untuk uji dua
sisi, maka diperoleh nilai 1,9845 (lihat lampiran 11: tabel t dan r). Disini jelas
bahwa t hitung berada diatas t tabel atau -t hitung < -t tabel atau t hitung >t
tabel (-2,289 < 2,289 > 1,9845 ) dan P value ( 0,019 < 0,05 ), maka hasil yang

didapat menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Dari 4 kelompok

pernyataan hasilnya dapat dilihat sebagai berikut :

a.

Pada pernyataan Akuntan Sebagai Karir, nilai rata-rata para responden
pada universitas swasta sebesar 10,86 dan pada universitas negeri
sebesar 10,38. Pada uji hipotesis, nilai t hitung diperoleh sebesar -
0,942 dengan nilai t  tabel sebesar + 1,9845. t hitung berada diantara

nilai maksimum dan minimum t table, Mahasiswa jurusan akuntansi pada
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universitas negeri maupun pada universitas swasta memilih untuk
menjadi seorang akuntan sebagai keputusan karirnya dimasa depan.
Pada pernyataan Akuntansi Sebagai Bidang llmu, nilai rata-rata para
responden pada universitas negeri sebesar 14,3 dan pada universitas
swasta sebesar 13,96. Pada uji hipotesis, nilai t hitung diperoleh
sebesar 0,560 dengan nilai t tabel sebesar + 1,9845. t hitung berada
diantara nilai maksimum dan minimum t tabel, maka Ho diterima
sehingga dapat dinyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan yang
signifikan antara persepsi mahasiswa pada universitas negeri dan
mahasiswa pada universitas swasta mengenai profesi akuntan. Nilai rata
rata responden pada kedua universitas tidak menunjukkan perbedaan
yang signifikan, hal ini dikarenakan nilai relevansi para mahasiswa pada
saat proses belajar cukup baik di kedua wadah pendidikan tersebut. Para
pendidik membuat bidang ilmu akuntansi menjadi penting sehingga
mahasiswa termotivasi untuk berhasil dan merasakan manfaat pribadi
secara langsung.

Pada pernyataan Akuntansi Sebagai Profesi nilai rata-rata para
responden pada universitas swasta sebesar 16,86 dan pada universitas
negeri sebesar 16,74. Pada uji hipotesis, nilai t hitung diperoleh
sebesar -0,212 dengan nilai t tabel sebesar + 1,9845. t hitung berada
diantara nilai maksimum dan minimum t tabel, maka Ho diterima
sehingga dapat dinyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan yang
signifikan antara persepsi mahasiswa pada universitas negeri dan
mahasiswa pada universitas swasta mengenai profesi akuntan. Tidak
terdapatnya perbedaan persepsi yang signifikan antara kedua variable
X1 (universitas negeri) dan X2 (universitas swasta) mengenai profesi
akuntan dikarenakan timbulnya sikap optimistis diantara mahasiswa di
kedua universitas tersebut untuk menjadikan akuntan sebagai suatu
profesi yang setara dengan profesi lainnya.

Pada pernyataan Akuntansi Sebagai Aktivitas Kelompok, nilai rata-
rata para responden pada universitas swasta sebesar 9,2 dan pada
universitas negeri sebesar 5,68.Pada uji hipotesis, nilai t hitung diperoleh
sebesar -9,978 dengan nilai t tabel sebesar + 1,9845. t hitung berada
diatas nilai t tabel, maka Ho ditolak sehingga dapat dinyatakan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan antara persepsi mahasiswa pada
universitas negeri dan mahasiswa pada universitas swasta mengenai
profesi akuntan. Perbedaan tersebut timbul karena pada universitas
negeri setiap mahasiswanya memiliki keseriusan dan ketertarikan lebih
dalam mempelajari dan memahami ilmu akuntansi, sehingga para
pendidik pun lebih memusatkan perhatiannya dalam proses belajar
mengajar. Sedangkan pada universitas swasta minat keseriusan dan

ketertarikan dalam ilmu akuntansi para mahasiswa sangat rendah sekali,
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sehingga para pendidik harus berusaha lebih keras lagi untuk
menanamkannya pada mahasiswa agar mereka menjadikan ilmu

akuntansi sebagai ilmu utama yang dipelajari dan diminati.

Hasil pengujian hipotesis pada variabel X1 (universitas negeri) dan X2
(universitas swasta) mengenai profesi akuntan menunjukkan bahwa F hitung
untuk persepsi mahasiswa terhadap etika profesi akuntan Indonesia adalah
5,674 dengan probabilitas 0,019. t hitung diperoleh sebesar 2,289, syarat
minimum dari t tabel sebesar -1,9845 dan syarat maksimumnya sebesar
1,9845. Disini jelas bahwa t hitung berada diatas t tabel atau -t hitung (-2,289
< 2,289 >1,9845) dan P value (0,019 < 0,05), maka Ho ditolak dan Ha diterima
sehingga dapat dinyatakan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
antara persepsi mahasiswa pada universtias negeri dan mahasiswa
pada universitas swasta . Nilai rata-rata responden pada universitas
swasta sebesar 50,88 dan pada universitas negeri sebesar 47,1. Pembahasan
analisa diatas menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara
persepsi mahasiswa pada kedua universitas mengenai profesi akuntan,
artinya setelah mereka menjalani perkuliahan,persepsi antara mahasiswa
pada universitas negeri dan universitas swasta mengalami perbedaan

secara signifikan dalam penelitian ini.

SARAN & SIMPULAN

Simpulan

1. Tidak terdapatnya perbedaan yang signifikan antara persepsi
mahasiswa pada universitas negeri dan mahasiswa pada universitas
swasta mengenai profesi akuntan untuk menjadikan akuntan sebagai
pilihan karir, dikarenakan mereka sama-sama ingin menunjukkan bahwa
seorang akuntan bukanlah pilihan karir yang membosankan. Hal ini
dapat dilihat dari hasil hipotesis yang menunjukkan bahwa t hitung
yang berada diantara nilai maksimum dan minimum t tabel. Nilai t hitung
diperoleh sebesar -0,942, sedangkan t tabel sebesar £ 1,9845 dengan P
value > 0,05.

2. Tidak terdapatnya perbedaan yang signifikan antara persepsi
mahasiswa pada universitas negeri dan mahasiswa pada universitas
swasta mengenai profesi akuntan untuk menjadikan akuntansi sebagai
bidang ilmu, dikarenakan para pendidik yang berhasil membuat akuntansi
menjadi sangat penting dan mampu memberikan manfaat bagi para
mahasiswanya. Hal ini dapat dilihat dari hasil hipotesis yang menunjukkan
bahwa t hitung yang berada diantara nilai maksimum dan minimum t
tabel. Nilai t hitung diperoleh sebesar 0,560, sedangkan t tabel sebesar

+1,9845 dengan P value > 0,05.
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Saran

Tidak terdapatnya perbedaan yang signifikan antara persepsi
mahasiswa pada universitas negeri dan mahasiswa pada universitas
swasta mengenai profesi akuntan untuk menjadikan akuntan sebagai
profesi, dikarenakan sikap optimistis yang ditunjukkan para
mahasiswa untuk menjadikan akuntan sebagai profesi yang setara
dengan profesi lainnya. Hal ini dapat dilihat dari hasil hipotesis yang
menunjukkan bahwa t hitung yang berada diantara nilai maksimum dan
minimum t tabel. Nilai t hitung diperoleh sebesar -0,212, sedangkan t
tabel sebesar + 1,9845 dengan P value > 0,05 .

Terdapatnya perbedaan yang signifikan antara persepsi mahasiswa
pada universitas negeri dan mahasiswa pada universitas swasta
mengenai profesi akuntan untuk menjadikan akuntansi sebagai
aktivitas kelompok vyang disebabkan oleh perbedaan minat dan
keseriusan diantara mahasiswa kedua universitas tersebut. Hal ini
dapat dilihat dari hasil hipotesis yang menunjukkan bahwa t hitung yang

berada diatas nilai t tabel. Nilai t hitung diperoleh sebesar -9,978,

sedangkan t tabel sebesar + 1,9845 dengan P value < 0,05.

Terdapatnya perbedaan yang signifikan antara persepsi mahasiswa
pada universitas negeri dan mahasiswa pada universitas swasta
mengenai profesi akuntan. Para mahasiswa memiliki persepsi sendiri
setelah mereka mengalami proses pengajaran pada masing-masing
universitas karena setiap universitas memiliki mekanisme pengajaran
berbeda-beda. Hal ini dapat dilihat dari hasil hipotesis yang menunjukkan
bahwa F hitung untuk persepsi mahasiswa adalah 5,674 dengan
probabilitas 0,019. Nilai t hitung diperoleh sebesar 2,289, sedangkan t
tabel sebesar + 1,9845 dengan P value (0,019 > 0,05 ).

Sebaiknya pihak universitas dalam hal ini para dosen pengajar dapat
memberikan penjelasan yang komprehensif mengenai profesi akuntan
agar minat para mahasiswa untuk menjadi seorang akuntan yang
professional dan berkualitas semakin tinggi.

Untuk peneliti berikutnya diharapkan dapat mengambil populasi dan
sampel yang lebih besar lagi.
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KUISIONER

Tidak Setuj ragu u t
Setuju u setuju

1 | Saya menyukai akuntansi.

2 | Akuntansi menarik.

3 | Akuntansi hanyalah berupa
aktifitas mengingat

4 | Didalam akuntansi Terdapat
banyak aturan yang sifatnya

5 | Saya akan senang jika menjadi
seorang akuntan.

6 | Keluarga saya akan senang jika
saya menjadi akuntan.

7 Para akuntan adalah orang-
orang yang membosankan.

8 | Profesi Akuntan adalah profesi
sangat dihormati.

9 | Menjadi akuntan sangat
bergengsi (prestise).

10 | Akuntan adalah sebuah profesi, yang
setara dengan dokter dan ahli

11 | Teman saya berpendapat bahwa
saya telah membuat keputusan

12 | Para akuntan sibuk dengan

angka-angka, dan mereka

Sangat | Tidak | Ragu- Setuj | Sanga
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13 | Akuntan lebih banyak bekerja
sendiri daripada bekerja dengan
14 | Akuntan yang profesional, akan
berinteraksi dengan banyak orang.
15 | Akuntan hanya memperoleh

sedikit kepuasan pribadi dalam
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